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ABSTRAK

»Naa @ :Aldi Taufigi
TJgrighan = : Manajemen Dakwah
Q) -
@ diil : : Pendistribusian Zakat Produktif di Badan Amil Zakat Nasional
= 3 g = (Baznas) Kabupaten Kampar
S22 B
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CP@n@itian:_ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pendistribusian Zakat Produktif di
éBlgda?n Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar. Penelitian ini menggunakan

’\‘pgn(%kata% kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
md&@akarﬁadalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan penelusuran data,

tgp§neli‘ti menemukan bahwa Pendistribusian Zakat Produktif di Badan Amil Zakat Nasional
g(B_,_aznas) ﬁ(abupaten Kampar meliputi Lima program, diantaranya : Program Kampar
-‘El\@kmur, Qf’rogram Kampar Cerdas, Program Kampar Sehat, Program Kampar Taqwa dan
&Pﬁ)gram zkampar Peduli. Hasil penelitian menunjukkan dalam Pendistribusian Zakat

ngi)duktidei Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar memperhatikan

ds

u

Sbeberapa hal. Pertama yaitu Pemberian Modal. Pemberian Modal diberikan kepada calon
il\@stahik yang membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan. Kedua
& Pembinaan. Didalam Pembinaan, Baznas Kabupaten Kampar hanya melakukan beberapa
UPémbinaan didalam program tertentu dikarenakan anggaran yang tidak mencukupi. Ketiga
Pengawasan. Didalam Pengawasan, Baznas Kabupaten Kampar tidak menerapkan indikator
sebut dan ini juga disebabkan karena anggaran yang tidak mencukupi.
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ABSTRACT
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glEp_@rtmewt : Da’wah Management

: Distribution of Productive Zakat at the National Zakat Amil Agency
(Baznas) Kampar Regency

n eAuey uednnb
un 16unpus

e@s diynBuswi

savesearch aims to find out how Productive Zakat is distributed in the National Zakat Amil

u
ue

—

Ageucy (Baznas) in Kampar Regency. This research uses a qualitative approach with

N

§d§ycglptlve—research type. The data collection techniques used were observation, interviews
-‘Eagd ﬂocu&enmtlon Based on data searches, researchers found that the distribution of
lgpqﬂma'ucz‘zve: zakat at the National Amil Zakat Agency (Baznas) in Kampar Regency includes
= f ve progixtms including: the Kampar Makmur Program, the Kampar Smart Program, the
©

gl@mpar ﬁealthy Program, the Kampar Tagwa Program and the Kampar Care Program. The
S}%ults OJ/L-;f?ze research show that in the distribution of productive zakat at the National Amil
N~

“’Za‘ikat Agency (Baznas) Kampar Regency, several things are paid attention to. The first is

© Capital Provision. Capital is given to Mustahik candidates who need it to meet the necessary

‘u

usa

nBeds. Second Coaching. In coaching, Baznas Kampar Regency only carries out some

.

i}

gd

C
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ching in certain programs due to insufficient budget. Third Supervision. In Supervision,

&

znas Kampar Regency did not implement these indicators and this was also due to

insufficient budget.
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amu;:alalkum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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Alhamduhllahlllam bini“matihi tatimmussalihat (segala puji bagi Allah di mana dengan

uat-Ngla kebaikan menjadi sempurna). Alhamdulillah, atas izin Allah penulis dapat
welesaikan karya tulis ilmiah dengan judul “Pendistribusian Zakat Produktif di Badan
Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar”.
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Sha%wat beriringkan salam senantiasa penulis ucapkan kepada Rasiilullah Sallallahu
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rjana Sosial (S.Sos) pada Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi
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Artls,m S.Ag, M.ILKom Selaku Pembimbing Akademik yang Senantiasa
Meng;grahkan Memberi Dukungan Nasehat dan Bimbingan Selama Kuliah.
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BAB1

© PENDAHULUAN
L%ar Belakang

= Pendistribusian adalah penyaluran atau pembagian barang-barang dan sebagainya
kepada banyak orang atau beberapa tempat. (Aziz, 2008) Menurut Muhammad
be_%pendapat bahwa distribusi zakat berkaitan dengan persediaan, saluran distribusi,
ca.gupan distribusi, lokasi mustahik, wilayah penyaluran, pengiriman dan tingkat
persediaan. Distribusi zakat merupakan pembagian zakat yang sudah terkumpul
disebuah lembaga pengelola zakat yang kemudian akan diberikan kepada yang berhak
ménerima mustahiq sebagaimana yang terdapat pada Al-Qur’an surat At-Taubah ayat

60=
A |- °”}ssm}m5@gum‘w&mn“\ﬂu Eaalall )
~ ;;:s;;:se_mjmw“ M\w\}m@@j@ﬂ\j

-0 ’Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil
zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk
(mcembebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang
dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana.’’ (Q.S At-Taubah : 60)

Pendistribusian ini dapat dilakukan dengan dua pola yaitu secara konsumtif dan
dapat juga secara produktif atau dengan cara memberikan modal atau zakat
dikembangkan dengan pola investasi. (Qardawi, 2011)

Proses pendistribusian zakat dengan tujuan mengubah mustahik menjadi muzzaki
dikenal dengan istilah distribusi. Target ini merupakan tujuan besar yang tidak dapat
di(&%pai secara nyata atau dalam jangka waktu yang singkat. Oleh karena itu,
peilyampaian zakat hendaknya diakhiri dengan pemahaman yang cermat terhadap
pe'ﬁnasalahan yang dilihat oleh penerimanya. Jika permasalahannya terkait dengan
ke,‘ﬁ:nsklnan maka penyebab kemiskinan harus diketahui dengan baik agar solusi yang
te]gat dapat ditemukan demi mencapai target yang telah direncankan. Dan disini
penulis meneliti tentang pendistribusian zakat secara produktif. Jadi dapat
digcinpulkan bahwa pendistribusian zakat adalah penyaluran yang sudah terkumpul
dis:g:'buah lembaga zakat dan diberikan kepada mustahiq yang berhak menerima.

o Dalam agama Islam, pendistribusian zakat harus mematuhi beberapa prinsip
da@r, di antaranya adalah zakat harus diberikan pada golongan yang berhak
meéherimanya sesuai dengan delapan golongan yang telah ditetapkan dalam Alquran,
zag?it harus dibagikan secara proporsional sesuai dengan kebutuhan masing-masing
goai?ngan penerima, pengelolaan zakat harus dilakukan dengan baik, profesional dan
tramsparan, zakat sebaiknya digunakan untuk membantu meningkatkan potensi
ek%nomi dan kesejahteraan penerima, dan dalam membagikan zakat harus dilakukan
deﬁgan kasih sayang dan rasa empati terhadap penerima zakat. Ada beberapa cara
untuk mendistribusikan zakat, seperti memberikan bantuan dana, barang, jasa, atau
pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan keterampilan dan potensi ekonomi
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penerima zakat, tetapi cara pendistribusian tersebut haruslah dilakukan dengan penuh
pe@imbangan dan memperhatikan prinsip-prinsip dasar dalam Islam. (Zabir, 2017)

—Pendistribusian zakat yang efektif dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
keﬁ_atuhan dalam mengumpulkan zakat, kemampuan dalam mengidentifikasi
penerima yang membutuhkan, adanya infrastruktur yang memadai, transparansi dalam
pegihgelolaan, dan koordinasi dengan lembaga pemerintah dan sosial. Oleh karena itu,
orfanisasi pengelola zakat harus memperhatikan faktor-faktor tersebut untuk
memastikan efektivitas dan efisiensi dalam pendistribusian zakat.

;:Program Zakat yang menjadi objek kajian bagi penulis adalah pada program
Baznas Produktif dan Konsumtif, Salah satu sub dari program tersebut yaitu Bantuan
mesdal usaha kepada mustahik pada masyarakat Kabupaten Kampar.

wFenomena yang terjadi seperti Masyarakat beranggapan uang yang diberikan
piﬁak baznas tidak sesuai dengan uang jumlah yang di ajukan, lamanya pencairan
bafituan modal ataupun tambahan modal oleh pihak baznas, dan tidak tepat sasaran
zakat yang diberikan kepada yang seharusnya. Maka dari itu peneliti menjadi daya
tank tersendiri untuk membahas zakat produktif di Kabupten Kampar ini, apakah
sudah terlaksana dengan baik atau belum. Berdasarkan pemaparan diatas, Jadi
pencipta tertarik untuk menyelidiki lebih lanjut tentang Pendistribusian Zakat
Produktif di Baznas Kabupaten Kampar.

Penegasan Istilah
Untuk menghindari kejadian penyimpangan dan kesalahan penggunaan istilah-

istilah dalam penelitian ini, maka penulis perlu memaparkan beberapa istilah pada
judul “Pendistribusian Zakat Produktif di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas)
Kabupaten Kampar Tahun 2023”.

mTerutama untuk slogan-slogan tertentu yang dianggap besar. Gunanya agar
maSyarakat tidak salah memahami istilah-istilah yang tercantum dalam judul ujian.
Oléih karena itu, pencipta harus memberikan klarifikasi tambahan terhadap ketentuan-
kefentuan berikut:
1.§ Pendistribusian
Pendistribusian merupakan rangkaian proses menyalurkan, membagikan, dan
= mengirimkan barang kepada individu yang memerlukan dengan cara yang adil
<'dan seimbang. (Yusriali, 2012) Distribusi adalah aktifitas pemasaran dalam
o rangka memudahkan dalam penyampaian produk dari tangan produsen ke

= konsumen. (Wandy et al., 2020)

IdATU[) OT

I

(o
€ Jadi penyampaian yang dimaksudkan penciptanya adalah suatu sistem
gipendistribusian atau pendistribusian harta zakat kepada para penerima zakat yang

;.memerlukannya dengan cara yang baik dan sesuai pedoman yang berlaku.
= Cadangan zakat ini rencananya akan dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh para
& penerima zakat (mustahik), sehingga mustahik dapat meningkatkan efisiensinya.

2.5 Zakat Produktif

Zakat produktif adalah zakat yang berasal dari harta atau kekayaan yang tidak
& dihabiskan, tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu memenuhi
g'kebutuhan hidup secara berkelanjutan. Harta yang dikenai zakat ini harus

2
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memiliki potensi untuk berkembang atau menghasilkan keuntungan, baik secara
@mandiri maupun melalui pemanfaatan yang tepat. Jika ada harta atau aset yang
—tidak dapat dimanfaatkan atau tidak produktif, maka harta tersebut tidak termasuk
2 dalam kewajiban zakat. (Huda, 2013)
o  Adapun zakat yang di maksud oleh penulis disini adalah zakat produktif, yang
'§dikelola oleh Baznas dan disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan di
© Kabupaten Kampar.

) ?_Program Baznas Kabupaten Kampar

= Program Baznas merupakan salah satu upaya pendistribusian aset yang
cdilaksanakan oleh BAZNAS (Organisasi Amil Zakat Masyarakat) Kabupaten
—Kampar. Program Produktif Baznas bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
dan kualitas hidup dengan memberikan bantuan kepada masyarakat miskin dan

5 tidak mampu yang membutuhkan modal usaha.

. o Baznas Kabupaten Kampar

X Badan Amil Zakat Masyarakat Pemerintahan Kampar (BAZNAS)

m ‘merupakan lembaga otoritas yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan
zakat infaq dan bantuan di Kabupaten Kampar. Landasan Peraturan BAZNAS
Kampar bertumpu pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun
1999 tentang penyelenggaraan zakat oleh badan publik. Sebagai hasil dari
undang-undang tersebut, Bupati Kampar mengeluarkan Surat Keputusan PERDA
Kabupaten Kampar Nomor 2 tahun 2006 yang mengatur pengelolaan zakat, infak,
dan sedekah.

Setelah disesuaikan dengan Undang-Undang RI No. 23 tahun 2011, nama
Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Kampar diubah menjadi Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar pada tanggal 20 Februari

m2013' Pengurusannya mengalami perubahan setelah diterbitkannya Surat
o Keputusan Bupati Kampar No. 451.1/KS/113/2016 tanggal 09 Februari 2016
Eyang mengangkat Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
%Kampar untuk masa bakti tertentu. (Andrini, 2023)

5

C. Rumusan Masalah

gBerdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat menarik rumusan masalah

segégai berikut. Bagaimana Pendistribusian Zakat Produktif di Badan Amil Zakat
Ndsional (Baznas) Kabupaten Kampar?

(o
D. T¢jun dan Kegunaan Penelitian

1.%Tujuan Penelitian

Mengingat permasalahan yang penulis pahami di latar belakang, maka alasan
enulisan ini adalah untuk mencari tahu bagaimana Pendistribusian Zakat
%Produktlf di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar.

uejm

2. "‘Kegunaan Penelitian

= Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfa’at bagi orang-orang yang
iterkait diantaranya:

nery wi
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a. Manfaat secara teoritis
1.

Bagi penulis

Dapat memberikan informasi, ilmu dan pengalaman baru bagi para
penulis  di bidang penyaluran zakat, khususnya untuk mengetahui
bagaimana manfa’at Pendistrubusian Zakat Produktif di Badan Amil Zakat
Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar.

. Bagi jurusan/fakultas

Pendalaman ini diharapkan bisa menjadi acuan untuk penelitian lebih
lanjut, khususnya bagi Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, dalam Pendistribusian Zakat Produktif Bermanfaat di Baznas
Kabupaten Kampar.

b. Manfaat secara praktis
1.

Bagi Baznas Kabupaten Kampar

Sebagai saran dan pertimbangan untuk meningkatkan efisiensi
penyaluran dana zakat dan fokus pada Pendayagunaan Zakat Produktif dan
Konsumtif di Baznas Kabupaten Kampar.
Bagi masyarakat

Dapat memberikan pengetahuan sedikit banyaknya kepada masyarakat
tentang mengenai Pendistribusian Zakat Produktif ini sehingga masyarakat
lebih semangat lagi untuk membayar zakat, berinfaq, dan bersadaqah di
Baznas.

E. Sistematika Penulisan
Tulisan digunakan untuk menggambarkan pembicaraan permasalahan di atas.
Oleh karena itu, penulis mengembangkan kerangka penelitian yang metodis jadi
peggakapannya lebih menarik dan lugas.
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PENDAHULUAN

Pada bagian awal terdapat landasan, penjelasan istilah, perincian
persoalan, hambatan persoalan, tujuan dan manfaat penelitian, serta
komposisi efisien.

KAJIAN TEORI

Bagian ini berisi pemeriksaan hipotetis, penyelidikan masa lalu, dan
struktur penalaran.

METODOLOGI PENELITIAN

Segmen ini menggambarkan jenis dan pendekatan eksplorasi, wilayah
dan rentang waktu penelitian, sumber informasi, anggota penelitian,
strategi pengumpulan informasi, persetujuan informasi, dan prosedur
penyelidikan informasi.

GAMBARAN UMUM

Struktur organisasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar, visi,
misi, dan tanggung jawab individu dibahas pada bagian ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



wawancara yang telah dilakukan serta informasi yang berkaitan dengan
Menjelaskan tentang kesimpulan dari pembahasan yang peniliti dapatkan

Segmen ini berisi tentang hasil pemeriksaan dan perbincangan dari
sosialisasi zakat bermanfaat di Baznas Rezim Kampar.
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ﬂ.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB 11
© PEMBAHASAN
g KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR
-
i K:g'ian Terdahulu

1.5 Nuratikah Azzahra, mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah di fakultas Dakwah

3dan Komunikasi, Universitas Syarif Kasim Perguruan Tinggi Islam Negeri Riau,
—menyelidiki “Penyebaran Harta Zakat Melalui Program Makmur Pekanbaru di
“BAZNAS Kota Pekanbaru.” Dari hasil penjajakan, BAZNAS Kota Pekanbaru
—diduga telah menyelesaikan pengedaran zakat bermanfaat pada program Makmur
ekanbaru sesuai dengan tata cara yang telah ditetapkan. Prosedur ini meliputi
cstudi kelayakan, penentuan jenis usaha yang menguntungkan, pemberian
ibimbingan dan konseling, pemantauan, pengendalian, dan pengawasan, evaluasi,
;dan pelaporan.
o  Perbedaan dengan eksplorasi yang akan penulis lihat terletak pada produk
cyang digunakan. Pendalaman yang lalu mengkaji mengenai peredaran harta zakat
melalui program Makmur Pekanbaru, sedangkan kajian kali ini membahas
mengenai sosialisasi zakat yang bermanfaat. Persamaan penciptanya adalah
keduanya memimpin penelitian di Baznas.

. Imam Pahlevi jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung yang berjudul “Pendistribusian
Zakat Produktif Dompet Dhuafa Lampung Dalam Mensejahterkan Mustahik di
Desa Sindanganom Kecamatan Sekampung Udik Lampung Timur”. Dari hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa Dalam hal ini Dompet Dhuafa Lampung
dalam mensejahtrakan masyarakat perlu diapresiasi, namun penulis membeikan
Jbeberapa catatan rekomendasi Pelayanan Dompet Dhuafa Lampung harus
amemudahkan akses para mustahiq untuk memperoleh hak-haknya dari dana zakat.
moekaligus juga dibutuhkan dukungan dari para muzakki, baik perorangan maupun
;"lembaga/badan usaha agar menyalurkan zakat, infaq dan sedekah yang lebih besar
=guna mendukung programprogram lembaga zakat. Diharapkan adanya upaya
Cpenyegaran dalam pendistribusian dan pegelolaan zakat dengan mensinergikan
Zsemua komponen kelembagaan zakat, baik yang berkaitan dengan aspek
©manajemennya, sistem, strategi dan pengawasannya sehingga dapat menjadikan
?..pengelolaan zakat menjadi efektif, tentunya tidak terlepas dari kualitas amil zakat
~itu sendiri, baik yang berkaitan dengan kejujurannya maupun kepeduliannya untuk
Mmembantu masyarakat miskin.
f,.: Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti terletak pada
Stempat yang digunakan, pada penelitian sebelumnya terletak di Lampung,
gsedangkan penulis terletak di Kabupaten Kampar. Adapun persamaannya yaitu
@sama-sama membahas tentang Zakat Produktif.

3.#Rechan Apriansyah, jurusan Manajemen Dakwah fakultas Dakwah dan

Z‘Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau, memberi nama
“#Peruntukan zakat bermanfaat melalui Program Bukit Tinggi Sejahtera pada
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Badan Amil Zakat Umum (BAZNAS) di Kota Bukit Tinggi.” Dari penjajakan
@tersebut dapat beralasan BAZNAS Kota Bukittinggi melengkapi sosialisasi zakat
—bermanfaat melalui program Makmur Bukittinggi dengan tiga (tiga) cara.
Q::_Pertama, memberikan modal kepada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMK M),
okedua, mendukung fasilitas yang mendukung UMKM, dan ketiga, memberikan
ébantuan untuk rehabilitasi warung makan bagi keluarga miskin.
©  Perbedaan dengan eksplorasi yang akan penulis lihat terletak pada produk
?yang digunakan. Jika penelitian kali ini fokus pada zakat produktif di Kabupaten
gKampar, maka penelitian sebelumnya fokus pada zakat produktif di Kota Bukit
cTinggi. Kedekatannya, keduanya memang mengusut di Baznas.

.=Vivi Asnirosi jurusan hukum ekonomi syariah fakultas syariah Institut Agama

tvdslam Negeri Batusangkar, yang berjudul “Pendistribusian Zakat Industri Rumah
C%Tangga di Nagari Simawang dalam Perspektif Figh Zakat”. Dari penelitian ini
odapat disimpulkan bahwa mabarasian pitih adalah kebiasaan bagi masyarakat
-magari simawang dan pemberiannya dapat dilaksanakan secara langsung dari
wmuzakki kepada mustahik zakat. Pada waktu mendoa dihadiri oleh banyak orang
“dan harta yang ditingalkan dapat di doakan oleh orang yang hadir mendoa.

Pendsitribusian zakat kepada mustahik zakat dengan cara mambarasian pitih

belum sesuai dengan figh zakat karena orang orang yang hadir tidak hanya asnaf

yang 8 melainkan seluruh orang yang diundung dalam acara mambarasihan pitih.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti terletak pada
objek kajiannya, pada penelitian sebelumnya membahas tentang zakat industri,
sedangkan peneliti membahas tentang pendistribusian zakat produktif, adapun
persamaanya yaitu sama-sama meneliti tentang penyaluran zakat.

M. Igbal Ardiansyah jurusan manajemen dakwah fakultas dakwah dan komunikasi
muniversitas islam negeri raden intan lampung yang berjudul “Pendistribusian
aZakat pada Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sodagah (LAZIS) ALWASI'I
EUniversitas Lampung”. Dari penelitian dapat disimpulkan bahwasanya
E.pengumpulan dan pendistribusian zakat hendaknya dikelolah dengan manajemen
Hyang amanah profesional dan integral dengan bimbingan dan pengasan dari
Apemerintah. Masyarakat akan menjadi pemacu gerak ekonomi didalam
gf;asyarakat dan menyehatkan tatanan sosial sehingga makin berkurangnya
g'kesenjangan antara kelompok masyarakat yang kurng mampu. Oleh karena itu
*LAZIS AL-WASTI’I sebagaimana fungsinya yaitu menjadi wadah penghimpunan

I

Edan pendistribusian agar dosen dan karyawan mudah mengakses lembaga zakat
Sdan diharapkan berzakat. Dengan adanya kegiatan yang sudah diprogram oleh
g?ketua LAZIS AL-WASTI'I sehingga dapat membangun rasa kepedulian untuk
Eoerzakat.

=  Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti terletak pada
xgjobjek kajiannya, pada penelitian sebelumnya membahas tentang Pendistribusian
g_Zakat pada lembaga LAZIS AL-WASTI’I, sedangkan peneliti membahas tentang
;zakat Produktif, adapun persamaannya yaitu sama-sama melakukan penelitian
2 Zakat.

IS
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Kajian Teori

@Untuk mengetahui Pendistribusian Zakat Produktif di Badan Amil Zakat Nasional
(Baznas) Kabupaten Kampar, spekulasi-spekulasi yang terkait dengan subjek
pei’:f\_elitian terlebih dahulu digambarkan sebagai alasan penelitian.
1. o Konsep Pendistribusian

'§a) Pengertian pendistribusian

nNely elsng NN AIIw e

nery wisey JireAg uejjng jo £JISIdAIU() dTUIB][S] d}€1S

Distribusi berasal dari bahasa inggris distribution yang berarti penyaluran.
Sedangkan berdasarkan Kamus Inggris Indonesia John M, Echols dan Hasan
Shadilly dalam Damsar bermakna membagikan, menyalurkan, menyebarkan,
mendistribusikan dan menangani. (Adhitya, 2001)

Menurut Philip Kotler, distribusi adalah jaringan organisasi yang saling
bergantung satu sama lain yang terlibat dalam serangkaian proses untuk
mempersiapkan produk atau jasa agar siap digunakan atau dikonsumsi. Dalam
konteks ini, distribusi dapat diinterpretasikan sebagai kegiatan menyalurkan,
mengirimkan, atau mengantarkan kepada individu atau lokasi tertentu.
(Tjiptono, 2001) Philip Kotler juga menambahkan distribusi adalah serangkaian
organisasi yang saling tergantung yang terlibat dalam proses untuk
menjadikan produk atau jasa yang siap untuk digunakan atau dikonsumsi.
Dalam hal ini distribusi dapat diartikan sebagai kegiatan (membagikan,
mengirimkan) kepada orang atau kebeberapa tempat. Secara garis besar,
pendistribusian dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha
memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen
kepada konsumen, sehingga penggunaannya sesuai dengan yang diperlukan
(jenis, jumlah, harga, dan saat dibutuhkan).

Distribusi merujuk pada tahap-tahap penyaluran produk dari produsen
hingga mencapai konsumen akhir. Produsen adalah pihak yang terlibat dalam
proses produksi, sementara konsumen adalah individu atau kelompok yang
menggunakan produk atau jasa. Pelaku yang berperan dalam kegiatan
distribusi disebut sebagai distributor. Distribusi merupakan suatu kegiatan
ekonomi yang menghubungkan fase produksi dan konsumsi. Melalui
distribusi, barang dan jasa dapat diantarkan kepada konsumen, meningkatkan
nilai dan kegunaannya setelah dikonsumsi. (Fuad, 2006)

Pendistribusi  (distributor) adalah perusahaan atau individu yang
bertanggung jawab dalam mengirimkan produk dari produsen atau pabrik ke
pengecer atau konsumen akhir.

Sedangkan pendistribusian zakat adalah interaksi yang dilakukan oleh
yayasan zakat atau individu terpilih untuk mengumpulkan, memproses, dan
mengalokasikan zakat kepada mereka yang memenuhi syarat untuk
mendapatkannya. Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam yang harus
dilaksanakan oleh umat Muslim yang mampu.

Tujuan Pendistribusian

Adapun tujuannya yaitu:

a. Menjamin pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat berarti memastikan
bahwa kebutuhan-kebutuhan pokok seperti oksigen, makanan, dan
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minuman tercukupi. Kebutuhan tersebut termasuk kebutuhan primer yang
harus diprioritaskan dan harus terpenuhi, karena jika tidak, dapat timbul
kesulitan bahkan mengancam keselamatan jiwa.

. Mengurangi disparitas pendapatan dan kekayaan dalam masyarakat.
. Membersihkan jiwa dan harta dari segala kotoran lahir dan batin. Individu

yang mampu mendistribusikan hartanya akan terhindar dari sifat-sifat
negatif tersebut dan akan memperkuat ikatan persaudaraan antara sesama
manusia. Jiwa dan harta seseorang yang memberikan sedekah menjadi suci
melalui proses distribusi harta yang diberikan kepada mereka yang
membutuhkannya.

. Dalam konteks pengembangan harta, pendistribusian memiliki dua aspek

yang penting, yaitu sisi spiritual dan ekonomi. Secara spiritual,
pendistribusian harta akan meningkatkan nilai keberkahan yang terkandung
dalam harta tersebut. Sedangkan dari segi ekonomi, melalui distribusi
kekayaan, akan mendorong peningkatan produktivitas dan daya beli dalam
masyarakat.

. Dalam konteks pendidikan dan pengembangan dakwah Islam melalui aspek

ekonomi, salah satu contohnya adalah pemberian zakat kepada orang yang
baru masuk Islam (Muallaf). Hal ini bertujuan untuk memperkuat
keimanannya dan membantu mereka dalam menjalankan agama Islam yang
baru dianut. Pemberian zakat kepada Muallaf dapat memberikan dukungan
finansial dan membantu mereka membangun kehidupan yang lebih mantap
sebagai seorang Muslim.

f. Untuk menumbuhkan solidaritas sosial dikalangan masyarakat.
¢) Macam-macam Distribusi
Adapun macam-macamnya:
a. Distribusi dalam bidang jasa melibatkan pemberian layanan secara
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langsung kepada pelanggan tanpa melibatkan perantara, karena jasa tersebut
dihasilkan dan dikonsumsi secara bersamaan.

. Distribusi barang konsumsi melibatkan penyaluran barang-barang yang

digunakan secara langsung oleh individu atau anggota masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Barang konsumsi ini berkaitan langsung
dengan kebutuhan yang diinginkan oleh konsumen. Proses distribusi barang
konsumsi melibatkan perpindahan barang-barang hasil industri atau bahan
makanan dari produsen ke konsumen melalui berbagai tahapan, seperti
melalui agen, pengecer, dan akhirnya sampai ke toko-toko.

Distribusi kekayaan berkaitan dengan pemerataan dan penyaluran aset-aset
yang diinginkan dan dimiliki oleh manusia, seperti hewan ternak, emas,
perak, dan lain-lain. Kelimpahan adalah segala sesuatu yang diklaim dan
dapat memberikan manfaat, seperti tanah, makhluk hidup, dan uang tunai.
Nilai kelimpahan suatu individu dapat diperkirakan pada satu titik waktu.

. Distribusi pendapatan adalah proses penyaluran atau pembagian pendapatan

yang memiliki dampak ekonomi. (Ghofur, 2013)
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Dalam Proses Pendistribusian Zakat Produktif ada Tiga langkah yang harus

@diketahui: (Azizy, 2004)

nery eysns NiN y!iw eydio yey

1. Pemberian Modal
Bantuan modal usaha diberikan dengan tujuan yang sangat penting, yaitu
untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha. Bantuan modal tersebut
berperan dalam memberikan dukungan finansial yang diperlukan oleh para
mustahik untuk memulai atau mengembangkan usaha mereka. Dalam
banyak kasus, mustahik sering menghadapi kendala dalam mendapatkan
modal yang cukup untuk memenuhi kebutuhan operasional, memperluas
jangkauan bisnis, mengembangkan produk atau layanan baru,
meningkatkan infrastruktur, atau memperoleh peralatan dan teknologi yang
diperlukan. Dan juga bantuan bisa berbentuk uang yang diberikan,
tegantung kesepakatan yang telah dijanjikan.
2. Pembinaan
Salah satu bentuk pembinaan yang dilakukan oleh Baznas adalah
pelatthan dan pendampingan usaha. Baznas memberikan pelatihan
kewirausahaan dan manajemen usaha kepada mustahik yang ingin memulai
atau mengembangkan usaha mandiri. Pelatithan ini mencakup berbagai
aspek, seperti perencanaan bisnis, manajemen keuangan, pemasaran, dan
keterampilan teknis yang diperlukan dalam usaha tersebut.
3. Pengawasan
Pengawasan yang dilakukan oleh Baznas merupakan upaya untuk
memastikan bahwa bantuan modal usaha yang diberikan kepada mustahik
digunakan dengan tepat, efektif, dan memberikan dampak positif bagi
kehidupan mereka. Melalui pengawasan yang ketat dan berkelanjutan,
Baznas berupaya menjaga integritas, akuntabilitas, dan keberlanjutan
program bantuan modal usaha.

Konsep Zakat
1) Defenisi Zakat

Kata Zakat berasal dari bahasa Arab, yang mempunyai makna mendasar
yang mengandung arti kebajikan, pengembangan dan pemberian. Secara
fonetik, zakat juga mencerminkan sifat-sifat yang dapat menjernihkan
kekayaan dan ruh, serta mempunyai sifat-sifat positif yang dapat diciptakan
sehingga bermanfaat bagi muzzaki dan memberikan manfaat finansial bagi
masyarakat. (Shidiq, 2016)

Zakat, sebagai salah satu pilar utama dalam Islam, bukan hanya sekadar
kewajiban keagamaan yang harus dipenuhi oleh setiap muslim yang mampu.
Lebih dari itu, zakat memiliki peran penting sebagai instrumen distribusi
kekayaan dalam konteks sistem ekonomi. Selain sebagai bentuk ibadah dan
ekspresi kepedulian terhadap sesama, zakat juga berfungsi strategis untuk
menciptakan keseimbangan sosial dan ekonomi.

Dalam perspektif ekonomi, zakat dapat dianggap sebagai mekanisme yang
membantu mengurangi kesenjangan ekonomi. Pengelolaan zakat yang efektif
dapat menjadikannya sebagai sumber dana potensial yang dapat dimanfaatkan
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untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Zakat tidak
hanya sekedar menolong individu yang membutuhkan, tetapi juga memberikan
dampak positif pada struktur ekonomi secara lebih luas.

Pentingnya zakat dalam aspek sosial juga tidak bisa diabaikan. Zakat
berperan dalam mengurangi sifat serakah dan tamak dari mereka yang
memiliki kekayaan. Dengan memberikan zakat, orang-orang kaya disadarkan
akan tanggung jawab sosial mereka terhadap masyarakat yang kurang
beruntung. Ini menciptakan kesadaran akan kebutuhan orang lain dan
memberikan kontribusi signifikan dalam upaya mengentaskan kemiskinan dari
masyarakat.

Dalam konteks ekonomi, zakat juga berperan sebagai alat untuk mencegah
penumpukan kekayaan yang berlebihan dalam tangan individu. Hal ini
membantu mewujudkan distribusi kekayaan yang lebih adil dan merata di
dalam masyarakat.

Secara keseluruhan, zakat bukan hanya berarti memberikan bantuan kepada
yang membutuhkan, melainkan juga memiliki dampak positif yang besar
dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil, seimbang, dan peduli terhadap
satu sama lain. (Sari, 2007)

Dari perspektif terminologi figh, zakat dapat diartikan sebagai sejumlah
harta yang ditransfer kepada mereka yang berhak menerimanya, dengan
memenuhi syarat-syarat tertentu. Jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan
tersebut bukan hanya sekadar penambahan kuantitas, melainkan juga
memberikan makna yang lebih dalam, serta melindungi kekayaan tersebut dari
kerugian. Istilah "tumbuh" dan "suci" tidak hanya terbatas pada kekayaan
materi, melainkan juga diterapkan untuk menjelaskan karakter dan moralitas
individu yang memberikan zakat, yang disebut sebagai Muzakki.

Dalam aspek ma'rifah (definisi), kata "zakat" disebutkan sebanyak tiga
puluh kali dalam Al-Quran. Dari jumlah tersebut, dua puluh tujuh kali
disebutkan bersamaan dengan kewajiban shalat dalam satu ayat, sementara
satu kali disebutkan dalam konteks yang sama dengan shalat, meskipun tidak
dalam satu ayat. Contohnya, firman Allah: "Dan orang-orang yang giat
menunaikan zakat" berada setelah ayat tentang orang-orang yang khusyu'
dalam bersalat. Dari total tiga puluh kali penyebutan zakat, delapan kali
muncul dalam surat-surat yang diturunkan di Makkah, sementara sisanya
muncul dalam surat-surat yang diturunkan di Madinah. (Qardawi, 2002)

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat, yang telah mengubah Undang-undang No. 38 Tahun 1999,
ditegaskan bahwa zakat adalah sejumlah harta yang wajib dikeluarkan oleh
seorang Muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada penerima yang
berhak sesuai dengan syariat Islam. Zakat merupakan salah satu pilar utama
dalam Islam dan menjadi bagian integral untuk menjaga keberlangsungan
syariat Islam. Oleh karena itu, hukum zakat dianggap sebagai kewajiban
(fardhu) bagi setiap Muslim yang memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat
termasuk dalam kategori ibadah, sejajar dengan sholat, haji, dan puasa, yang
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diatur secara rinci dan jelas berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah. Selain itu,

zakat juga memiliki dimensi sosial dan kemanusiaan yang dapat berkembang

seiring perkembangan umat manusia. (Rosmawati, 2014)

Menurut Lembaga Penelitian dan Pengkajian Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Bandung (UNISBA, 1991), pengertian zakat ditinjau
berdasarkan kata-kata yang tersedia dalam bahasa dan alternatifnya
(Mursyidi, 2011)

1. Pembangunan dan perbaikan: Menunjukkan bahwa zakat dipaksakan pada
benda-benda yang dapat berkembang dan berlipat ganda, baik secara
normal maupun melalui usaha manusia. Apabila artikel tersebut telah
bergantung pada zakat, maka akan menunjang pembinaan kemanusiaan
dan mental yang baik dari pemiliknya (muzzaki) dan penerima zakat
(mustahik).

2. Hebat: Menunjukkan bahwa barang yang menjadi tanggungan zakat adalah
suatu barang yang mengharapkan hadiah karena barang tersebut
mempunyai nilai moneter yang kritis dan memberikan keuntungan bagi
semua pihak yang berkepentingan dengan asumsi bahwa zakat telah
dibayarkan.

3. Suci: Bahwa benda yang dikenakan zakat adalah benda yang terbebas dari
kegiatan haram, serta bebas dari kerusakan yang disebabkan oleh hama
atau penyakit. Ketika benda tersebut telah dizakati, zakatnya dapat
menyucikan mental muzzaki dari perilaku buruk dan akhlak yang tidak
baik. Selain itu, zakat juga memberikan manfaat bagi mustahik dengan
mengurangi dosa dan perilaku tidak senonoh.

4. Kelebihan: Benda yang dizakati adalah benda yang memiliki surplus atau
melebihi dari kebutuhan dasar muzzaki, dan diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan dasar mustahik. Zakat tidak hanya sekedar pembagian atau
pengurangan penderitaan, tetapi lebih kepada upaya menyebarkan
kesejahteraan dan kebahagiaan secara merata.

Adapun zakat menurut istilah, seperti yang dikemukakan oleh Sayyid
Sabiq, adalah istilah yang digunakan untuk hak Allah yang disumbangkan oleh
umat Islam kepada fakir miskin. (Djawas, 2016)

2) Macam-macam Zakat

Terdapat dua jenis zakat yang berbeda kelompok. Jenis- jenis zakat

tersebut yaitu:
1. Zakat fitrah

Zakat fitrah, dalam pengertian asalnya, merujuk pada zakat yang murni
dan bersih, yang diwajibkan setelah berbuka puasa di bulan Ramadhan.
Zakat fitrah mulai diwajibkan pada tahun kedua hijrah, bersamaan dengan
diwajibkannya puasa Ramadhan. Zakat fitrah merupakan bentuk zakat jiwa
yang diberikan oleh individu setelah menjalankan puasa Ramadhan. Selain
itu, zakat fitrah juga memiliki berbagai pengertian, antara lain. Zakat fitrah
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adalah zakat pribadi yang diwajibkan atas setiap individu muslim, baik
lelaki maupun perempuan, yang memiliki kemampuan, dengan syarat-
syarat yang ditetapkan. (Wamnebo et al., 2021)
. Zakat Mal
Zakat mal, dalam maknanya, adalah zakat yang dibayarkan berdasarkan

[\

harta atau kekayaan yang dimiliki oleh muzakki. Perhitungan zakat mal
dilakukan oleh muzakki sendiri berdasarkan kesadaran pribadi. (Wamnebo
etal., 2021)

:3) Yang Berhak Menerima Zakat:

Penerima zakat, khususnya orang-orang yang memenuhi syarat untuk
menerima zakat (mustahik), dapat dipisahkan menjadi delapan kelompok
sesuai firman Allah dalam Surat At-Taubah ayat 60. Ada delapan kelompok:

1. Fakir (Orang Terlantar): Orang yang sangat kurang mampu dan hidupnya
sulit, tidak memiliki sumber pendapatan atau mata pencaharian yang stabil.

2. Miskin (Keluarga Kurang Mampu): Keluarga yang memiliki penghasilan
tetap, tetapi pendapatannya belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka.

3. Amil (Pengurus Zakat): Individu yang bertugas mengelola zakat yang
ditunjuk oleh pemerintah atau lembaga yang berwenang. Mereka harus
jujur, memiliki pengetahuan tentang hukum zakat, beragama Islam,
amanah, dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan baik.

4. Muallaf (Orang yang Membutuhkan Bantuan): Orang yang bukan Muslim
yang berharap untuk masuk agama Islam atau baru saja memeluk agama
Islam.

9]

Rigab (Kebebasan Budak): Pemanfaatan zakat untuk membebaskan budak
yang tertangkap dalam ketundukan. Budak-budak yang dimaksud adalah
budak-budak Muslim yang telah sepakat dengan majikannya untuk
dibebaskan, namun tidak memiliki sumber daya untuk membayar cicilan
tersebut.

o

Gharimin (Orang yang Terjerat Utang): Individu yang terjebak dalam jerat
utang yang timbul karena kebutuhan hidup sehari-hari, bukan karena
pengeluaran berlebihan atau penggunaan dana untuk hal-hal yang
diharamkan.

=

Fisabilillah (Bisnis Kepentingan Umum): Kelompok mustahik adalah
sekelompok orang yang berupaya untuk memajukan agama Islam. Istilah
ini juga dapat merujuk pada upaya individu yang dilakukan demi
kepentingan publik.

&0

Ibnu sabil (Musafir Maksud Baik): Individu yang sedang melakukan
perjalanan untuk melakukan perbuatan baik yang tidak termasuk dalam

13
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perbuatan terlarang. Mereka diperkirakan tidak akan mencapai tujuan
mereka tanpa bantuan, seperti melakukan ibadah haji atau berperang di
jalan Allah.

Syarat Wajib Zakat

Kewajiban zakat sebenarnya telah diamanahkan oleh Allah SWT sebelum

Nabi SAW melakukan hijrah. Namun, pada saat itu, rincian mengenai jenis
dan besaran harta yang wajib dizakatkan belum dijelaskan. Penetapan tersebut
baru terjadi setelah peristiwa hijrah. Bahkan, pada awalnya, distribusi zakat

dibatasi pada kelompok fakir miskin saja. Hal ini dikarenakan surah At-
Taubah ayat 60 yang merinci delapan golongan mustahik baru diturunkan pada
tahun ke-9 Hijriah.

Syarat-syarat harta yang sudah memenuhi nishab maka zakat wajib

dikeluarkan dengan ketentuan sebagai berikut :

1.

Harta tersebut milik penuh

Maksudnya adalah bahwa harta yang menjadi kewajiban zakat berada di
bawah kendali dan wewenang penuh orang yang berkewajiban untuk
membayar zakat atau berada dalam kepemilikannya. Harta tersebut tidak
melibatkan hak milik orang lain, sehingga individu tersebut memiliki
otoritas penuh untuk mengelola dan menikmati manfaat dari harta tersebut.
Harta tersebut berkembang

Maksudnya harta benda tersebut memiliki potensi mendapatkan
keuntungan atau bertambah dari hasil semula.

. Telah mencukupi nishab

Satu nisab mengacu pada jumlah minimal harta yang wajib dikenai zakat
berdasarkan ketentuan syariah. Nisab ini bervariasi untuk setiap jenis harta,
sebagai contoh, untuk emas ditetapkan sebanyak 20 dirham berdasarkan
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dari Ali bin Abi Thalib.
Melebihi kebutuhan pokok

Hal ini berarti harta benda tersebut telah melebihi kebutuhan pokok yang
layak pada umumnya.

. Bebas dari hutang

Intinya, syarat ini menegaskan bahwa seseorang yang telah mencapai
jumlah nisab dianggap bebas dari hutang dalam konteks pembayaran zakat.
Jika hutang tersebut tidak mengurangi nilai nisab harta yang wajib dikenai
zakat, maka kewajiban untuk membayar zakat tetap berlaku.

. Berlalu satu tahun (Haul)

Pemilik harta itu ditangan seseorang telah melalui masa satu tahun atau
12 bulan.
Adapun syarat- syarat orang yang wajib membayar zakat (muzakki) yaitu:

. Islam

Seorang individu yang memeluk agama Islam memiliki kewajiban untuk
membayar zakat sebagai hasil dari kesaksian (syahadat) mereka kepada

14
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Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW sebagai rasul-Nya. Menurut
kesepakatan ulama, kewajiban membayar zakat tidak berlaku bagi orang
kafir, karena zakat dianggap sebagai bentuk ibadah mahdhah yang suci, dan
orang kafir tidak dianggap sebagai individu yang memelihara kebersihan
spiritual.
2. Baligh dan berakal
Baligh menunjukkan bahwa seseorang telah mencapai usia yang cukup
untuk menjalankan ketentuan hukum dan syariah. Sementara itu, berakal
menunjukkan bahwa individu tersebut tidak mengalami gangguan kejiwaan,
karena meskipun memiliki kekayaan yang berlimpah, orang yang gila tidak
akan dikenai kewajiban zakat. Zakat wajib bagi anak kecil dan orang yang
tidak berakal, dan oleh karena itu, kewajiban zakatnya ditanggung oleh wali
atau orang yang mengelola kekayaannya.
3. Merdeka
Dalam pandangan ulama, zakat tidak diwajibkan atas hamba sahaya
karena mereka tidak memiliki hak kepemilikan. Pemilik (tuan) adalah yang
memiliki hak atas apa yang dimiliki oleh hamba sahaya. Sehingga,

nery eysng NinYiiw eydioyeq @

kewajiban membayar zakat ditanggung oleh tuan yang memiliki kendali
atas harta yang ada di tangan hamba sahaya.
Konsep Zakat Produktif
1) Zakat Produktif
Zakat bermanfaat mengacu pada zakat yang diberikan kepada mustahik yang
bertekad untuk mengawasi dan berkreasi melalui latihan bisnis. Dalam situasi ini,
sumber daya zakat dijadikan sebagai modal karena sebagian besar menganggap
hal biasa untuk menggarap keuangan mustahik. Zakat yang bermanfaat juga dapat
mmencakup pengelolaan dan pengembangan sumber daya zakat oleh amil, yang
= hasilnya disalurkan kepada mustahik secara konsisten. Dengan kata lain, zakat
Eproduktif adalah jenis zakat yang disalurkan secara efektif kepada mustahik,
%memberikan manfaat yang nyata melalui sistem yang produktif dan serbaguna,
o sesuai dengan ajaran agama dan peran serta fungsi sosial-ekonomi zakat.
A Mustahik yang menerima penyaluran zakat secara produktif tidak menggunakan
gdana tersebut dengan segera, melainkan mereka menginvestasikannya dan
E'memanfaatkannya untuk mendukung usaha mereka. Hal ini bertujuan agar dana
= zakat dapat digunakan secara berkelanjutan dan menghasilkan keuntungan bagi
i" ‘mereka. (Zulaikha, 2016)
S Zakat produktif adalah bentuk zakat yang diberikan kepada fakir miskin dalam
Wbentuk modal usaha atau aset lain yang dapat digunakan untuk kegiatan ekonomi
Eproduktif. Tujuan utama dari zakat produktif adalah untuk meningkatkan taraf
= hidup penerima zakat (mustahik) dengan memberikan mereka peluang untuk
< mandiri secara ekonomi. Harapannya adalah agar mustahik dapat menjadi
g_muzakki, yaitu seseorang yang memberikan zakat setelah berhasil
;mengembangkan modal yang diberikan.
Konsep zakat produktif bukanlah sesuatu yang baru, bahkan telah dilakukan
‘oleh Nabi Muhammad SAW dalam sejarah Islam. Nabi memberikan zakat kepada

urise
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sahabat-sahabatnya dalam bentuk modal usaha, memberikan mereka kesempatan
@untuk mengembangkan potensi ekonomi mereka. Tindakan ini mencerminkan
—-prinsip pemberdayaan ekonomi dan sosial dalam Islam.
Q?f_ Seperti yang dijelaskan oleh Didin Hafidhuddin, zakat produktif memiliki
Q_dampak jangka panjang yang positif, bukan hanya sekadar memberi bantuan
© instan, tetapi juga membantu membangun keberlanjutan ekonomi bagi penerima
© zakat. Dengan demikian, zakat produktif bukan hanya memberikan manfaat
?_kepada individu yang menerima zakat, tetapi juga berkontribusi pada pemajuan
;:masyarakat secara keseluruhan melalui pemberdayaan ekonomi. (Hafidhuddin,
—2002)
—  Zakat dari perspektif figih adalah sejumlah harta yang ditentukan oleh Allah
wsebagai kewajiban, yang kemudian diserahkan kepada individu yang berhak
5 menerimanya. (Qardawi, 1996)
& 2) Tujuan Zakat Produktif
2 Tujuan dari Zakat Produktif itu: (Az-Zuhayly, 2010)
®  a. Meningkatkan kehidupan fakir miskin dan membantu mereka keluar dari
- kesulitan dan penderitaan yang mereka alami.
b. Membantu mengatasi masalah yang dihadapi oleh orang-orang yang
berhutang, para musafir, dan penerima manfaat lainnya.
c. Membantu mengatasi masalah yang dihadapi oleh orang-orang yang
berhutang, para musafir, dan penerima manfaat lainnya.
d. Membantu mengatasi masalah yang dihadapi oleh orang-orang yang
berhutang, para musafir, dan penerima manfaat lainnya.
e. Membantu mengatasi masalah yang dihadapi oleh orang-orang yang
berhutang, para musafir, dan penerima manfaat lainnya.
o Ibnu Qudamah, sebagaimana yang dikutip oleh Yusuf Qaradhawi, berpendapat
= bahwa tujuan utama dari zakat adalah untuk memberikan kecukupan kepada fakir
Emiskin. Menurut Yusuf Qaradhawi, berdasarkan pandangan Umar Bin Khattab
%dan Imam Atha, seorang ulama Thabi'in, Daulah Islamiyah diizinkan untuk
5 membangun pabrik, perusahaan, dan entitas usaha lainnya, kemudian
~ menjadikannya milik sepenuhnya atau sebagian orang miskin. Dalam analogi ini,
gbadan amil zakat atau lembaga amil zakat yang profesional, amanah, adil, dan
E'jujur dapat terlibat dalam kegiatan usaha produktif menggunakan dana zakat,
@ dengan hasilnya disalurkan kepada para mustahiq zakat. Pendekatan ini
Edijustiﬁkasi dengan argumen bahwa zakat bukan sekadar pemberian sehari atau
€ dua hari yang membuat penerima zakat menjadi miskin lagi. Sebaliknya, zakat
gidiarahkan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka secara lebih baik dalam
&’Tjangka waktu yang relatif panjang. (Hafidhuddin, 2002)
=  Pembagian zakat kepada fakir miskin memiliki tujuan untuk mengikis habis
<’ sumber-sumber kemiskinan dan memungkinkan mereka untuk mengatasi akar
g_permasalahan kemiskinan sehingga tidak lagi memerlukan bantuan zakat.
;Menurut Yusuf Qardhawi, terdapat setidaknya tiga tujuan utama zakat, yaitu
& menciptakan keadilan sosial, meningkatkan taraf ekonomi orang-orang yang
g'lemah, dan mengubah penerima zakat menjadi pemberi zakat (muzakki).
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Untuk mencapai tujuan ini, sumber-sumber zakat sebaiknya dimanfaatkan
@sebagai modal dalam proses produksi. Orientasi kegiatan masyarakat harus selalu
——menuju ke arah yang produktif, bermanfaat, dan berhasil, serta memiliki
mpandamgam jangka panjang untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. Dengan
o demikian, pembagian zakat dapat berperan sebagai instrumen untuk
© mengentaskan kemiskinan dan mencapai kemandirian ekonomi bagi mereka yang
Y awalnya menjadi mustahik, sehingga mereka dapat berubah menjadi muzakki,
?_atau pemberi zakat.

- =Konsep Dasar Hukum Zakat

ca. Al-Qur’an
—=Q.S Al- Baqarah Ayat 273

- f}f‘ﬁ?ﬂuj U‘Allu»‘-ﬂ‘ u;ﬁéye@-@&ee@i &—*M‘w L&é“—‘débl\
"(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah;
mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu menyangka mereka

orang kaya karena memelihara diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan
melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak. Dan

sng

neiy e

apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka
sesungguhnya Allah Maha Mengatahui." (Q.S Al-Baqarah : 273)
Q.S At- Taubah: 60
LE 85 ’“)ssmyd\j@sumjbum\“\ﬂu Eaaiall )
;:s;;:se_mjmw“ M\w\jmd@@j@fi\j
“’Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil
Jzakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya,
@ untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang
@ yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha
9"-"Meng_;etahui, Mahabijaksana.” (Q.S At-Taubah:60)
=b. Hadist
Selain Al-quran, ada beberapa hadis yang telah mengungkap kewajiban
pelaksanaan zakat, yaitu :
1) HR. Muslim
Yang artinya:
Ibnu Abbas r.a berkata, “Mu’adz berkata, Rasulullah Saw mengutusku dan
berpesan, “Sesungguhnya kamu akan mendatangi suatu kaum dari
golongan ahli kitab, maka serulah mereka untuk bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah dan Aku adalah utusan Allah. Jika mereka
menurutinya, maka sampaikan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan
mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam. Jika mereka menaatinya
maka sampaikan pada mereka bahwa Allah mewajibkan membayar zakat
dari (harta) orang kaya diantara mereka untuk dibagikan kepada fakir
miskin dari golongan mereka juga. Jika mereka patuh atas kewajiban itu
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padamu, maka hati-hatilah kamu terhadap harta mereka yang sangat
mulia bagi mereka. Hindarilah doa orang yang terzhalimi, karena antara
doa orang yang dizhalimi dan Allah tidak ada penghalang.” (Alba, 2013)
HR. Ahmad, Bu Dawud dan Ibnu Majah

Yang artinya:

“Rasulullah SAW bersabda: Tidak halal Shadaqah (Zakat) bagi orang
kaya/kecukupan kecuali untuk lima orang, yaitu @ bagi orang yang
berperan di jalan Allah,bagi orang yang berhutang atau, atau bagi orang
yvang membelinya (zakat tersebut ) dengan uangnya, atau bagi orang kaya
vang diberi hadiah orang miskin dari zakat yang diberikan kepadanya,
atau bagi pemungutnya.” (Shonhaji & Majah, 1992)

c. jma’
Ijma’ yang merupakan singkatan dari Jama’ah Masyarakat Agama,
menyatakan secara bulat bahwa zakat adalah kewajiban bagi seluruh umat
Islam di seluruh dunia. Bahkan, sahabat-sahabat Rasulullah SAW berpendapat
untuk mengambil tindakan tegas terhadap individu yang menolak memberikan
zakat, menganggap mereka sebagai orang-orang yang menolak kewajiban

keagamaan. Pemikiran ini juga diakui oleh ulama, yang mengklasifikasikan
orang-orang tersebut sebagai kafir. (Al-Zuhayly, 2008)
Hikmah Zakat
Penghasilan rezeki dan mata pencaharian di kalangan manusia merupakan
kenyataan yang tidak bisa dipungkiri. Hal ini, dalam penyelesaiannya

memerlukan campur tangan Allah swt. Dia berfirman dalam Al-quran yang

artinya “dan Allah melebihkan sebagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal
rezeki” (OS 16:17). Arti dari ayat ini adalah bahwa Allah memberikan sebagian
mdari kita lebih banyak rezeki daripada yang lain. Allah menetapkan kewajiban
= bagi orang kaya untuk memberikan bagian yang wajib atau fardu kepada orang
Emiskin. Ini bukan hanya sekadar memberi hak kepada mereka, melainkan
%memberikan dengan penuh tanggung jawab. Adapun hikmah zakat itu adalah
5 sebagai berikut :

1.

i

> w

Zakat menjaga dan memelihara harta dari ancaman mata dan tangan para
pendosa dan pencuri.

Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-orang
yang memerlukan bantuan.

Zakat menyucikan jiwa dan penyakit kikir dan bakhil.

Zakat diwajibkan sebagai ungkapan rasa syukur atas nikmat harta yang
telah Allah titipkan kepada seseorang.

»
C. Kerangka Berpikir
(7, P .
« Sistem penalaran merupakan garis besar struktur umum dan gagasan yang

nery w

maljelaskan sistem hipotetis untuk bekerja dengan gagasan penelitian, namun harus
dié@hami dalam gagasan fungsional hipotetis. Kerangka pikir ini menggunakan teori
AfQodry Azizy pada prosedur pendistribusian zakat produktif yaitu :
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB III
© METODOLOGI PENELITIAN
ZE
m
Jenis dan Pendekatan Penelitian
< Jenis yang dilakukan penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Pegelitian kualitatif ini merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
pesemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik
atau dengan cara kuantitatif lainnya (Nugrahani, 2014) Tujuan dari penelitian ini
adalah memahami kondisi sebuah konteks pada pendeskripsian tentang apa adanya
yagg terjadi dilapangan, Artinya penelitian ini diwujudkan melalui pengumpulan dan
andtisis data yang mendalam dan detail, serta dengan memperhatikan konteks sosial
dagJ budaya di mana fenomena tersebut terjadi. (Nugrahani, 2014)
ﬁPenelitian deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini, karena penelitian
inf’ bermaksud untuk memaparkan manfaat pendistribusian zakat Produktif di
Kagupaten Kampar.
c
Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
JI. Profesor Moh. Yamin SH No.439, Langgini, Kec. Bangkinang, Kabupaten
Kampar, Riau 28463
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dari bulan Mei sampai Desember 2023.

Sumber Data
Data adalah sekumpulan informasi atau nilai yang diperoleh dari pengamatan
(obBervasi) suatu obyek, data dapat berupa angka dan dapat pula merupakan lambang
atz%i sifat. (Situmorang & Lutfi, 2014) Sumber data dalam penelitan ini meliputi dua
kategori:
1.=Data Primer
E. Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari sumbernya,
cyaitu melalui observasi langsung, wawancara, survei, eksperimen, atau
Epengamatan. Data primer umumnya dikumpulkan oleh peneliti atau tim peneliti
@yang melakukan studi tertentu untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah
;_ditetapkan. Data primer seringkali dianggap lebih akurat dan lebih relevan dengan
2mjuan penelitian karena dikumpulkan secara langsung dari sumbernya.
2. ;‘Data Sekunder
& Data sekunder adalah data yang di dapatkan melalui internet, perpustakaan,
gmedia cetak, yang ada hubungannya dengan peneliti yang dilakukan. Data ini
udilakukan sebagai data pelengkap dari data primer.
3.5 Informan Penelitian
;.-; Informan Penelitian adalah subjek yang digunakan untuk memberikan data
Zmelihat objek pemeriksaan sebagai penghibur atau orang lain yang memahami
~objek pemeriksaan. (Khosiah et al., 2017)
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=

Dalam penelitian ini kemungkinan yang akan menjadi Informan Penelitian
@yaitu, Pimpinan Baznas Kabupaten Kampar dan Staff nya.

zE

Q?f_ TABEL 3.1

o Informan Penelitian

P No Nama Keterangan

iy ] Purwadi, Sp., M.Si Ketua Baznas

£ 2 Aldin Susilo, S.Ag Bidang Pengumpulan

= 3 Drs. H. Sudirman, Dt. Patio Bidang Pendistribusian

C 4 Yatarullah, S.Ag., S.H., M. HUM | Bagian Perencanaan & Pelaporan
Z 5 Ridwan, S.H.I., M.H Bagian Kesekretariatan SDM

w

Tei;nik Pengumpulan Data
wDalam pengumpulan informasi, Penelitian ini dilakukan dengan studi lapangan,
yang diakhiri dengan kunjungan langsung ke lapangan dengan menggunakan
begerapa instrumen pemeriksaan, misalnya :
1. Observasi
Adler & Adler (1987: 389) menyebutkan bahwa observasi merupakan salah
satu fundamental dari semua metode pengumpulan data dalam pengumplan
kualitatif. Khususnya menyangkut tentang ilmu soial-sosial dan perilaku manusia.

(Hasanah, 2016) Secara umum observasi adalah metode menghimpun keterangan

data dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistim terhadap

sasaran yang akan menjadi pengamatan. (Mania, 2008)

2. Wawancara (interview)
Wawancara adalah salah satu proses perakapan yang dilakukan oleh
wpinterviewer dan interviewee dengan tujuan untuk mengumpulkan data ataupun

informasi. (Edi, 2016)

Dalam penelitian ini, digunakan teknik wawancara sebagai salah satu metode
=-pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. Metode ini dimaksudkan untuk
§_mendapatkan informasi secara mendalam tentang pendapat, persepsi, penerimaan,
© atau kepercayaan masyarakat terhadap program yang telah ada atau program yang
= sedang dijalankan.

3. 5 Dokumentasi

-+
oF]
-+
4]
s
w

E_ Dokumentasi adalah suatu kegiatan pengumpulan data, pencatatan dan
< perekaman tentang suatu peristiwa dan objek-objek yang berkaitan dengannya.
S (Astuti, 2010)

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan oleh peneliti sebagai salah satu
«~teknik pengumpulan data yang penting karena dapat memberikan akses pada
sumber-sumber informasi yang bervariasi dan melengkapi data yang diperoleh
dari metode pengumpulan data lainnya.

ns
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Validasi Data

@Validasi data adalah beberapa tindakan pembuktian yang di lakukan sesuai
dengan prosedur suatu data atau dokumen yang sah. (Mustafa et al., 2016)

Q::_Penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Ketiga metode tersebut digunakan untuk memperoleh
da§ yang saling melengkapi dan kemudian digabungkan untuk menarik kesimpulan.
Déngan menggunakan kombinasi metode pengumpulan data, peneliti dapat
mé_nperoleh data yang lebih lengkap dan akurat, sehingga hasil penelitian dapat
dig}rcaya dan dapat digunakan untuk memberikan rekomendasi atau solusi pada
masalah yang diteliti.

—Oleh karena itu dalam penelitian ini untuk membuktikan validitas data peneliti
menggunakan model tringulasi metode. Tringulasi yang dimaksud dalam penelitian
inﬁ adalah penegecekan data dari berbagai sumber, teknik, dan waktu. Tringulasi
diBagi menjadi tiga kategori, diantaranya: (Sugyono, 2019)

1. gTringulasi sumber, untuk menguji validitas data yang dilakukan dengan cara

» memeriksa informasi yang diperoleh dari berbagai sumber.

2.5 Tringulasi teknik, untuk memeriksa keandalan data dilakukan dengan
memverifikasi informasi yang sama dari sumber yang sama dengan menggunakan
pendekatan atau teknik yang berbeda.

3. Tringulasi waktu, waktu juga seringkali mempengaruhi validitas data, oleh karena
itu pengumpulan data harus memperhatikan dan menyesuaikan kondisi
narasumber.

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan proses
peg,gumpulan, pengorganisasian, dan interpretasi data yang diperoleh dari berbagai
sufiiber, seperti hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Proses ini
dil’;ikukan secara sistematis dengan tujuan untuk menggali informasi yang terkandung
da;!)hm data tersebut.

5 Langkah pertama dalam analisis data adalah mencari data yang relevan dan
mengumpulkannya dengan cermat. Setelah itu, data diorganisir dengan
m&lgelompokkannya ke dalam kategori-kategori yang sesuai. Kategori-kategori ini
daﬁ'at berupa tema, variabel, atau aspek yang ingin diteliti.

= Selanjutnya, data dijabarkan ke dalam unit-unit yang lebih kecil atau terpisah,
seiérti kasus atau responden individual. Hal ini memungkinkan peneliti untuk melihat
dafa dengan lebih mendetail dan menganalisis karakteristik atau perbedaan antara
unif-unit tersebut.

&’TSetelah data dijabarkan, dilakukan sintesis data yang melibatkan proses
meéhyusun dan menggabungkan informasi dari berbagai sumber. Hal ini
mé?nungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola, hubungan, atau tren yang
ma_lcul dari data tersebut. Sintesis data juga dapat melibatkan penggunaan metode
sta;?stik atau teknik analisis lainnya untuk mengungkapkan pola-pola yang lebih

kothpleks.
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Langkah terakhir dalam analisis data adalah membuat kesimpulan yang dapat
di@hami oleh peneliti maupun orang lain yang tertarik. Kesimpulan ini didasarkan
pada temuan atau hasil analisis data yang telah dilakukan. Kesimpulan ini dapat
mgi_lgungkapkan jawaban terhadap pertanyaan penelitian, memberikan pemahaman
bagu, atau mengidentifikasi implikasi dari hasil analisis.

'§Secara keseluruhan, analisis data melibatkan proses yang terstruktur dan
sistematis dalam menggali makna dan informasi yang terkandung dalam data. Melalui
analisis ini, peneliti dapat memperoleh wawasan yang berharga dan dapat digunakan
unﬁlk mendukung pengambilan keputusan, mengembangkan pengetahuan, atau
menghasilkan temuan yang berkontribusi dalam bidang penelitian tertentu. (Sugyono,
2089)

wmAda tiga teknik analisis data kualitatif yaitu sebagai berikut: (Sutopo & Arief,
2010)

& 1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses mengurangi kompleksitas dan volume data yang
diperoleh selama penelitian. Tujuan dari reduksi data adalah
menyederhanakan data mentah yang dikumpulkan, termasuk hasil
wawancara, observasi, dan dokumen, agar dapat ditemukan informasi yang
relevan dan fokus penelitian.

neiry

2. Penyajian Data
Penyajian data adalah proses menyampaikan informasi yang didasarkan pada
data yang diperoleh dari partisipan penelitian dan catatan pengamatan yang
dibuat selama observasi.

3. Menarik Kesimpulan (verifikasi)
Membuat kesimpulan melibatkan proses kritis yang melibatkan peninjauan
ulang terhadap catatan lapangan, diskusi, dan refleksi. Kesimpulan awal yang
dibuat adalah sementara dan dapat berubah jika tidak ada bukti yang kuat
yang mendukungnya selama pengumpulan data berikutnya. Dalam penelitian
kualitatif, kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah diketahui. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran
yang sebelumnya belum jelas atau kurang terang, tetapi setelah diteliti
menjadi lebih jelas dan dapat dipahami.
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BAB IV

© GAMBARAN UMUM
ZE

m
Sejarah Berdirinya Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar

g-Pada zaman Nabi Muhammad SAW terdapat sebuah yayasan bernama Baitul
Mgi. Baitul Mal ditugaskan untuk mengawasi keuangan negara. Cadangan zakat,
infaq, kharaj (beban tanah), ghanimah (barang perang), dan lain-lain adalah sumber
pemerimaannya. Sementara pemanfaatannya untuk mustahik (yang berhak
méndapatkannya) tidak seluruhnya bersifat baku, seperti dakwah, pelatihan, bantuan
sostal pemerintah, pendirian yayasan, dan lain-lain. bisa jadi perintah Tuhan yang
diBerikan kepada manusia mulai kabur dalam cara pandang kita terhadap kehidupan.
Dalam situasi seperti ini, manusia lupa tentang awal penciptaan mereka. Mereka lupa
telﬁang cara mereka memenuhi perintah Allah SWT, seperti membayar zakat.
Individu yang dikuasakan sebagai muzakki tidak mempunyai keinginan untuk
mé‘flgetahui komitmennya. Bagi orang lain, teknik eksekusi lebih pada dorongan
mg‘eka sendiri dalam bekerja dan membayar zakat atas sumber daya mereka.

Dalam situasi seperti ini, sangat penting adanya lembaga yang bertanggung jawab
atas pelaksanaan zakat, terutama di Pemerintahan Kampar. Dengan
mempertimbangkan renungan ini, jelas bahwa kehadiran Badan Amil Zakat (BAZ) di
tempat kita (negara) diperlukan untuk mengatur pelaksanaan zakat dengan benar dan
akurat.

Peraturan Nomor 38 Tahun 1999, yang mengatur penyelenggaraan zakat oleh
otoritas publik, mengakui Organisasi Amil Zakat (BAZNAS) Kampar. Dalam hal ini,
Pejabat Kampar telah mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 2 Tahun 2006 tentang
Penyelenggaraan Zakat, Infaq, dan Shadagah, Surat Keputusan Nomor 16 Tahun 2006
tefiffang Petunjuk Penyelenggaraan Zakat, dan Surat Edaran Nomor tentang Himbauan
Tezrhadap Zakat Profesional, yang terakhir disebutkan di atas adalah
SOEK/IV/2007/1674. (Baznas Kampar, 2011)

2
Véi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar
1. Misi

2. Institusi Utama Memberikan Kesejahteraan Ummat.

2. Misi

Mengembangkan keterampilan pengelola zakat sehingga lembaga tersebut
menjadi pilihan utama masyarakat.

. Membangun fokus referensi zakat di tingkat kota (Kampar) untuk
administrasi, sudut pandang syariah, pengembangan program dan informasi
bagi seluruh pengarah zakat.

mengembangkan kemampuan untuk mengelola zakat dengan menggunakan
teknologi canggih agar pelayanan zakat menjadi transparan, efisien, dan
efektif.

. Menjaga kepercayaan masyarakat melalui pengelolaan zakat yang amanah.

24
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e. Memfasilitasi muzaki untuk menunaikan zakat dengan cara yang sesuai
© dengan syariah.
-f. Tingkatkan kesejahteraan mustahik melalui pengembangan layanan dan
i program pemberdayaan.
o8 Mensinergikan semua kekuatan dan potensi pemangku kepentingan zakat
‘IE untuk memberdayakan umat. (Baznas Kampar, 2023)
Q

Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar

=
= GAMBAR 4.1
= Struktur Organisasi

& — —  BAZNas —- ——
Q AmraTen RAMERR
ST, 1 ORGANIRAS
m TATIN AM ZARAT RASIONAL [HAZRAS | SARLIPATI X KAMEAN
— PLRIODE 3y 4 2026
Q
=
FUBWADL, L.F, M5
= | p—
ALDIN SUSILO, §.Ag Bra, H. Sudirman B, Palia VATARULLAH., § Ag. 5. H. M Hum M, RIDWANK,, 5.HL, MK
KABAG UMUM
ABY BAKAR, § Kom i HE Wb w-,'l:" BIANY MAINTEA. 5.5y, ME M
1 i ; : i !
ARDUL GANI RIFKI AFDHAL £.Pd LS lllﬂl m ATNT, 5.5 IHHAMNI, 5.Pd NOVED YANTI, 5T SULIEND, 5§ SURARDI, 5E
&
& Berikut tugas dan wewenang yang diberikan kepada ketua dan wakil ketua

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar tahun 2021-2026,
seEagaimana tertuang dalam Surat Keputusan Bupati Kampar tanggal 12 April 2021:
(Baznas Kampar, 2023) :

(g}
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E TABEL 4.1
= Tugas dan Wewenang

_I‘?:(_) Jabatan Tugas Wewenang
¥ | Pimpinan Pelaksanan a. Jika diperlukan, mengadakan Rapat
= kewajiban dan unsur Pleno.
gj Peraturan BAZNAS | b. Dalam setiap kegiatan, bekerja
;,T Kampar  diarahkan sama dengan Pemerintah Daerah
2) secara Gathering Kabupaten Kampar;
o Utuh. c. mengawasi wakil ketua dalam
E; pelaksanaan tanggung jawab dan
= tanggung jawab dan
E_ d. Evaluasi wakil ketua tentang
|
=
j+¥]
e
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bagaimana mereka melaksanakan
tugas dan wewenang mereka.

nNery eysng NiNyliw eydio yeppp

Pimpinan |

Melaksanakan

sistem pengambilan

zakat

. Tugas kedinasan

. Membangun rencana pengumpulan

Zakat;

. Menjaga dan mengembangkan

informasi  tentang pengumpulan
Zakat;

. Menyelesaikan  pendidikan  dan

usaha dalam bidang penghimpunan
zakat;

. Membangun  organisasi  untuk

meningkatkan jumlah pilihan;

. Melakukan pengendalian terhadap

macam-macam zakat;

. Melakukan pengurusan administrasi

penghimpunan zakat;

. evaluasi pengelolaan pengumpulan

Zakat;

. Membuat laporan dan pertanggung

jawabanpengumplan zakat;
Mengkoordinasikan pelaksanaan di
Baznas Kabupaten Kampar;
Melaksanakan manajemen dan tata
usaha dalam pengumpulan; dan
tambahan
dilakukan sesuai dengan kebijakan
Rapat Pleno.

Pimpinan II

Mengawasi
distribusi

dan

pendayagunaan

zakat

. Membangun rencana untuk

pendistribusian dan pendayagunaan
Zakat;

. Menjaga dan mengembangkan data

Mustahik;

. Melaksanakan dan menjalankan

pengendalian untuk pendistribusian

dan pendayagunaan Zakat;

. Melakukan evaluasi untuk
pengendalian pendistribusian dan
pendayagunaan Zakat;

. Membuat laporan dan
pertanggungjawaban untuk

pendistribusian dan pendayagunaan
Zakat;

. Berkolaborasi dalam pelaksanaan

nery urfsey jredg uejng jo £}ISIdAIU) dTWE[S[WD)EIG
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. Melaksanakan

pelaksanaan pendistribusian dan
pendayagunaan Zakat;

. Menjalankan administrasi dan tata

usaha di bidang pendistribusian dan
pendayagunaan; dan
tugas
tambahan yang ditetapkan oleh
Rapat Pleno.

kedinasan

nNelry eysng NN |iw ejdioyeq @

Pimpinan
I

Mengelola
pengaturan,
pendanaan, dan

pengumuman.

. Menilai

. Lakukan

. Melakukan penataan dan kesiapan

Badan Zakat yang ahli dalam

melakukan tindakan;

. Mempersiapkan rencana kerja dan

rencana pengeluaran tahunan;

Zakat Pengurus
merencanakan secara konsisten dan
5 (lima) tahun;

. Melakukan administrasi moneter;
. Melaksanakan

kerangka
pembukuan Zakat;

. Menyiapkan laporan moneter dan

tanggung jawab pelaksanaan;

. Melakukan pengorganisasian dan

pengorganisasian
persiapan, keuangan
pengumuman; Juga,
kewajiban otoritas
tambahan sesuai pilihan yang dibuat
oleh Seluruh Pertemuan

segmen
dan

Pimpinan
v

harta
Zakat,
tempat
memberi

Mengawasi
Amil
mengawasi
kerja,
nasihat, umum, dan
memberi nasihat.

. Melakukan

. Membuat

. Mengatur penyelenggaraan Amil

Zakat;

pengaturan  untuk
mengetahui sifat harta Amil Zakat
dan keabsahan pendiriannya dengan

mendapatkan konfirmasi baik dari
Badan Afirmasi Mahir BAZNAS;

. Membuat pengaturan Amil Zakat;
. Mengatur,

mengendalikan  dan
mengevaluasi Amil Zakat;
rencana

dan

untuk
persimpangan periklanan;

Apalagi,

. Amankan, catat, ikuti, kendalikan,

dan laporkan sumber daya;

. Melaksanakan usulan pembukaan

delegasi LAZ skala Wilayah Riau
di Rezim Kampar;

. Melakukan pengorganisasian dan

pengorganisasian di bidang

nery wisey Juredg uejng jo A}JISIdAIU) dTWE[S] 3}B}G
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organisasi,
i. SDM, dan umum; Lebih-lebih lagi,
j. Lakukan kewajiban otoritas lainnya

sesuai pilihan Seluruh Pertemuan.
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Pregram Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar)

o Berdasarkan penelitian saya di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Kampar yang meliputi pengumpulan dokumen arsip dan wawancara,
BAZNAS Kampar akan melaksanakan beberapa program penting di tahun 2023.

Hzgil

Rapat Paripurna BAZNAS Kampar menjadi landasan program-program

tegbut. Beberapa program Baznas adalah (Hendri Putra, S.Pi, Komunikasi
Pribadi,12 Desember2023) :
I. ., Kampar Makmur

-~
QO

Program Kampar Makmur dirancang untuk mendukung organisasi kecil dan

—ymenengah di Kabupaten Kampar dan dibagi menjadi beberapa bagian, termasuk:

o a.

=b.

/e

€.

Bantuan Modal Pengembangan Usaha (UMKM)

Z (Zakat) Chiken Baznas Kabupaten Kampar

Z (Zakat) sarapan Pagi Baznas Kabupaten Kampar
Pemberdayaan Pertanian

7 (Zakat) Ternak

Kampar Cerdas

Kampar Cerdas merupakan program yang memberikan beasiswa kepada anak-

anak dari keluarga berpenghasilan rendah guna membantu warga Kabupaten
Kampar dalam memperoleh pendidikan yang berkualitas. Program ini juga
dipartisi menjadi beberapa bagian, antara lain:

®»

ATU[) dTUIR[S] d3}B3S
N S

Satu kk Satu Sarjana

Bantuan Hutang Sekolah

Bantuan Kuliah Luar Negri (S1)

Bantuan Masuk Sekolah (Pendaftaran dan Seragam) SD, SMP, SMA Sederajat
Bantuan [jazah Paket A,B,C

Bantuan Belajar Tahfiz

Kampar Sehat

Program ini bertujuan untuk membantu masyarakat Kabupaten Kampar dalam

Ehal kesejahteraan. Selain itu, Program Kampar Sehat dibagi menjadi beberapa
= komponen, seperti:

]

E'i.

E

nery

. Bantuan Biaya Pengobatan (Insidentil)
. Pelayanan Ambulance

Bantuan Alat Kesehatan

. Sunnatan Massal
. Premi BPJS

Bantuan Tunggakan Premi BPJS Kesehatan
Bantuan Penanggulangan Stunting

. Bantuan BPJS Ketenagakerjaan Bagi Guru Honorer Komite

MCK Sehat

28
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4. Kampar Taqwa
@ Program Kampar Taqwa dibagi menjadi beberapa bagian untuk membantu
-—memperkuat wilayah setempat di daerah yang ketat, seperti:
Q?f_a. Bantuan Untuk Guru TPQ
o b. Santunan Mu’allaf
'§c. Santunan Marbot / Ghorim Masjid
@ d. Kelas Pembinaan Mu’allaf
?_e. Bantuan 1000 Santri
—f. Bantuan Guru PDTA (Non PNS dan Honda)
cg. Pengembangan Syariat Islam (Rawan Akidah)
—h. Bantuan untuk Anak Yatim Piatu
wi. Bantuan Imam Masjid / Mushollah
5 j. Bantuan Untuk Penyelenggarakan Jenazah (NA’IB)
52, Kampar Peduli
2 Program Kampar Peduli bertujuan untuk memberikan bantuan kepada
© masyarakat di Kabupaten Kampar yang membutuhkan, termasuk penyandang
“ disabilitas dan masyarakat miskin. Program ini dipisahkan menjadi beberapa
bagian, misalnya:
Bantuan Konsumtif (Uang + Sembako)

Buepun-Buepun 16unpullig e3dio YeH

Bantuan Bencana Alam
Pengadaan Instalasi Listrik
Bantuan Jompo
Santunan Disabilitas dan Gangguan Mental
Bantuan Ibnu Sabil
Rumah Tinggal Layak Huni
o Dari semua program yang dituliskan diatas, yang bertanggung jawab penuh
o atas program tersebut adalah Drs, H. Sudirman, Dt. Patio (Wakil Ketua II Bidang
EPendayagunaan dan Pendistribusian). Dan yang melaksanakan program tersebut
%adalah seluruh anggota/karyawan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
5 Kabupaten Kampar.
(g}
K. Tlguan Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar
E'Sasaran Badan Amil Zakat Masyarakat (BAZNAS) Pemerintahan Kampar
adzlah:
\5"' 1. Peredaran dukungan daerah setempat sesuai pengaturan syariah.
© 2. Pengakuan zakat dewan sesuai permintaan syariah dan peraturan yang berlaku.

® o ao o
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BAB VI
© PENUTUP
g KESIMPULAN DAN SARAN
>
Ke¢simpulan

o Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

—Pendistribusian Zakat Produktif pada BAZNAS Kabupaten Kampar sudah
ter;lc‘aksana dengan ketentuan aturan Baznas. Sasaran utama dalam pendistribusian dan
pendayagunaan zakat pada BAZNAS Kabupaten Kampar adalah masyarakat muslim
miskin yang mempunyai usaha berjalan seperti, berjualan, jasa, kerajinan, dan usaha
kecil-kecil lainnya. Dalam pendistribusian dan pendayagunaan zakat BAZNAS
Kgbupaten Kampar menggunakan akad hibah dimana dana zakat yang didistribusikan
ke%ada mustahik diberikan secara cuma-cuma tanpa dikembalikan lagi oleh mustahik.

o Dapat di simpulkan bahwasanya program yang telah dijalankan oleh Badan Amil
Zakat Nasional (Baznas) di Kabupaten Kampar pada tahun 2023 sudah terlaksanakan
sepenuhnya, tapi ada juga beberapa yang belum terlaksana dikarenakan anggaran
yang tidak mencukupi, adapun bantuan yang tidak terlaksana itu dikarenakan Baznas
Kabupaten Kampar ingin memprioritaskan anggaran yang lebih sedikit untuk
disalurkan kepada Masyarakat yang membutuhkan.

Mustahik yang telah mendapatkan bantuan Zakat Produktif seharusnya mendapat
Pembinaan, Pengawasan penggunaan dana Zakat yang telah diberikan, baik
Pembinaan dan Pengawasan secara langsung maupun tidak langsung dengan tujuan
untuk terlibat dalam perkembangan usaha Mustahik. Akan tetapi Baznas Kabupaten
Kampar ini memiliki keterbatasan untuk Pembinaan dan Pengawasan kepada
Mvi@tahik dengan alasan dana Zakat yang tidak mencukupi.

@

SaFan
& Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka

seanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan

mdfifaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran
yaﬁg dapat disampaikan adalah sebagai berikut :

1. % Untuk Baznas Kabupaten Kampar sebaiknya perlu diberikan pemahaman lebih
;.'lanjut mengenai Zakat Produktif dan bagaimana pengelolaannya serta melakukan
~ Pendampingan dan Pengawasan kepada Mustahik yang diberikan Bantuan.

2. ;Bagi para mustahik, yang mendapatkan dana zakat produktif hendaknya
f.:menggunakan dana zakat tersebut dengan baik dan sungguh-sungguh, sehingga
= pihak BAZNAS masih tetap percaya dengan mustahik dan keadaan mustahik.

3. @Pihak Baznas Kabupaten Kampar seharusnya lebih mengarahkan Masyarakat
& untuk bisa membayar Zakat di Baznas Kabupaten Kampar agar program-program
=yang tidak terlaksana bisa berjalan dengan baik.

42
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ya peneliti meminta maaf sebesar-besarnya jikalau data ataupun
43

gi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak referensi tentang zakat
referensi yang penilti teliti tidak terlalu lengkap.

——Pembinaan dan Pengawasan itu bisa menjamin keberhasilan usaha kedepannya.
o produktif dan meneliti permasalahan yang belum ada tentang zakat produktif.

52 Ba
-~

ta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

4. Untuk tahun-tahun kedepannya pihak Baznas Kabupaten Kampar harus lebih
©memfokuskan Pembinaan dan Pengawasan untuk para Mustahik, karena
6© Sebelumn

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

.. .n..

UIN SUSKA RIAU
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